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ABSTRACT

This research airns to determine the effect of environtmental performance and environmental
cost to financial performance. The population in this study are the sector manufacturing
companies that were listed in Indonesian Stock Exchange for year of 2011-2015. The
sampling technique is purposive sampling method. This research used an secondary data
from the official website of Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). The amount of
samples in this study were 33 companies manufacturing. Testing tools used in this research is
a multiplier linear regression test. The results of this research showed that environmental
performance has a significant effect to financial performance of manufacturing companies
while environmental cost has no effect to financial performance of manufacturing companies.

Keywords: Environmental Performance, Environmental Cost, Financial Performance.

PENDAHULUAN

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup adalah upaya sistematis dan terpadu
yang dilakukan untuk melestarikan fungsi
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya
pencemaran atau kerusakan lingkungan
hidup yang meliputi  perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan,
pengawasan dan penegakan hukum
(Fitriana, 2015). Kurangnya perhatian
terhadap lingkungan dapat menyebabkan
masalah yang serius. Padahal perusahaan
yang mendirikan usahanya disekitar
tempat tinggal penduduk sudah melakukan
kesepakatan dengan masyarakat untuk
melaksanakan kegiatannya berdasarkan
norma dan aturan yang berlaku. Jika hal
tersebut dilanggar, maka perusahaan dapat
kehilangan kepercayaan dari masyarakat.
Perusahaan industri sektor
manufaktur merupakan perusahaan yang
memiliki peran utama sebagai penyebab
terjadinya pencemaran lingkungan.

Terbukti  adanya beberapa  kasus
perusahaan manufaktur yang
mencemarkan . kelestarian  lingkungan
sekitar. Pada tahun 2012 terjadi kasus
pencemaran lingkungan oleh limbah PT.
Toba Pulp Lestari, Tbk yang menimbulkan
dampak negative bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar perusahaan.
Pencemaran limbah tersebut
mengakibatkan tanah pertanian di sekitar
perusahaan menjadi tandus/kering, habitat
ikan-ikan di danau Toba terganggu bahkan
sebagian ikan mati, dan polusi udara dari
bau limbah yang menyengat mengganggu
kehidupan warga. Contohnya kasus
lainnya yaitu PT. Unilever Indonesia,
Tbk., perusahaan ini bergerak dalam
bidang produksi sabun, deterjen, margarin,
minyak sayur dan makanan yang terbuat
dari susu, es krim, makanan dan minuman
dari teh dan produk-produk kosmetik.
Pada tahun 2014, salah satu pemasok
bahan baku untuk produk unilever vyaitu
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minyak kelapa sawit (CPO) dari PT
SMART, Tbk yang mendapat laporan dari
Greenpeace bahwa adanya pelanggaran
perluasan lahan perkebunan sawit yang
mengakibatkan perusakan hutan. PT.
Unilever, Tbk ini akhirnya terlibat dalam
kasus pencemaran lingkungan yang
dampaknya dari penyalahgunaan sumber
daya dan energi serta pembuangan limbah
cair dan sampah sembarangan
dilingkungan sekitar yang juga disebabkan
oleh kerusakan hutan tersebut.
Berdasarkan kasus ini, pihak Unilever
dikenakan sanksi pencemaran lingkungan
olen Kementrian Lingkungan  Hidup
(KLH) dan dituntut  untuk lebih
memperhatikan ~ keadaan  lingkungan
sekitar ~ dalam  proses  produksinya
(ANTARANEWS).

Pembuangan limbah sembarangan
merupakan penyebab utama kerusakan
lingkungan. ‘Pembuangan = limbah ini
seharusnya dilakukan dengan benar oleh
pihak  produksi  perusahaan  yang
bersangkutan sesuai dengan AMDAL dan
aturan lain yang berlaku. Penanganan
limbah seperti limbah bahan berbahaya
beracun (B3) ini seharusnya - disimpan
dalam ruang penyimpanan khusus lalu
dibuang ke PPLI, sebuah perusahaan
pembuangan limbah B3 yang memenuhi
standar  lingkungan  Indonesia  dan
internasional. Sedangkan untuk limbah
yang tidak beracun atau berbahaya
setidaknya didaur ulang dan dimanfaatkan
sebagai bahan plastik untuk produk plastik
seperti ember atau keset. Direktorat
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan
Beracun Berbahaya (PSLB3) Kemen LHK
RI, Tuti Hendrawati Mintarsih di Tarakan
menghimbau pula agar limbah tersebut
dapat dimanfaatkan kembali menjadi
sumber energi listrik untuk industri
misalnya untuk blasting pada usaha
pertambangan melalui cradle to grave atau
pengolahan limbah B3. Hal ini dilakukan
agar dapat mengurangi  kerusakan
lingkungan yang terjadi akibat dari
pembuangan limbah  pabrik  secara
sembarangan.

Dari sini  berkembanglah ilmu
akuntansi yang selama ini sekedar dikenal
memberikan informasi tentang kegiatan
perusahaan dengan pihak ketiga, dengan
adanya tuntutan ini maka akuntansi bukan
hanya merangkum informasi tentang
hubungan perusahaan dengan pihak ketiga,
tetapi juga dengan lingkungannya.
Menurut Tony (2006) dalam Luciana
(2007), konsep akuntansi lingkungan
sebenarnya sudah mulai berkembang sejak
tahun 1970-an di Eropa. Akibat tekanan
lembaga-lembaga bukan pemerintah dan
meningkatnya kesadaran lingkungan di
kalangan masyarakat yang mendesak agar
perusahaan-perusahaan menerapkan
pengelolaan  lingkungan bukan hanya
kegiatan industri demi bisnis saja.

Adanya penerapan pengelolaan
lingkungan ini,  timbulnya  biaya
lingkungan oleh perusahaan dapat terjadi.
Perusahaan terkadang mengabaikan biaya
lingkungan yang terjadi dalam
perusahaanm dikarenakan  perusahaan
menganggap bahwa biaya lingkungan ini
hanya  biaya = pendukung  kegiatan
operasioanal dan bukan berkaitan langsung
dengan produksi. Padahal biaya
lingkungan ini merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk memperbaiki kerusakan
lingkungan yang secara sengaja ataupun
tidak disengaja telah dicemari oleh
perusahaan. Biaya lingkungan ini akan
timbul yang nantinya bisa berdampak pada
kinerja keuangan perusahaan dikarenakan
bengkaknya biaya yang dikeluarkan. Biaya
lingkungan ini dapat dilihat melalui
alokasi dana program bina lingkungan
dalam laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan.

Menurut Whino (2014),
pengukuran kinerja keuangan perusahaan
didasarkan pada laporan keuangan tahunan
perusahaan  sesuai  dengan  prinsip
akuntansi  yang berlaku dan telah
dipublikasikan. Perusahaan dengan
penerapan sistem manajemen lingkungan
dan finansial yang baik berpotensi
membina hubungan yang harmonis dengan
masyarakat sekitarnya dan memberikan
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manfaat bagi para investor, yang
berdampak pada nilai perusahaan dimasa
depan.

Menurut  hasil  penelitian Al
Sharairi (2005) menyatakan bahwa kinerja
lingkungan dan  biaya lingkungan
berpengaruh positif berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian
lain yang dilakukan oleh Whino Sekar P.
Tunggal (2014), menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan akan tetapi
biaya lingkungan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Menindaklanjuti dari . penelitian
yang telah dilakukan Whino (2014) serta
adanya  perbedaan  dari  penelitian-
penelitian sebelumnya, maka penelitian ini
ingin menguji kembali dengan
menggunakan sampel perusahaan
manufaktur  yang terdaftar di BEI.
Perusahaan manufaktur dipilih karena
banyaknya sektor industri manufaktur
yang  kegiatannya = terkait  dengan
lingkungan. Sehingga peneliti mengambil
judul pengaruh kinerja lingkungan dan
biaya lingkungan terhadap kinerja kuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI dalam periode tahun 2011-2015.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Kinerja Keuangan

Sebelum memahami arti dari kinerja
keuangan, perlu terlebih dahulu untuk
paham mengenai apa itu Kinerja. Istilah
kinerja kerap dihubungkan dengan kondisi
keuangan perusahaan. Kinerja merupakan
hal penting yang harus dicapai masyarakat,
karena kinerja merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber
dayanya. Kinerja keuangan sendiri
merupakan  prestasi  yang  dicapali
perusahaan  dalam periode tertentu
menyangkut tingkat kesehatan perusahaan
(Sukhemi,  2007). Menurut  Fahmi
(2011:84) pengertian kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan

telah melakukan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar.
Sedangkan menurut 1Al (2007) kinerja
keuangan adalah kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengendalikan
sumberdaya yang dimiliki.

Kinerja Lingkungan

Menurut  Suratno (2006) Kinerja
lingkungan adalah kinerja perusahaan
dalam meciptakan lingkungan yang hijau.
Kinerja lingkungan merupakan hasil yang
dicapai perusahaan dalam mengelola
lingkungan melalui kebijakan, sarana dan
target dalam melestarikan lingkungan yang
dapat diukur melalui sistem manajemen
lingkungan (Purwanto, 2004).

PROPER merupakan program
penilaian - lingkungan yang dilaksanakan
oleh Kementrian  Lingkungan Hidup
(KLH). PROPER ini merupakan alat ukur
yang digunakan = untuk  mengetahui
berpengaruh  atau  tidaknya kinerja
lingkungan terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan. Adanya pengelolaan
lingkungan yang  baik akan dapat
meningkatkan kualitas produksi,
meningkatkan citra baik perusahaan yang
nantinya juga dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan (Sarumpaet, 2005).

Biaya Lingkungan

Menurut  Susenohaji (2003), biaya
lingkungan  merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan karena
adanya sistem pengelolaan lingkungan
yang buruk akibat dari proses produksi
perusahaan. Biaya lingkungan mencakup
biaya yang  berhubungan  dengan
pengurangan  proses  produksi  yang
berdampak pada lingkungan (internal) dan
biaya yang berhubungan dengan perbaikan
kerusakan akibat limbah yang ditimbulkan
(eksternal).

Biaya lingkungan ini dapat dilihat
pada alokasi dana untuk Program Bina
Lingkungan yang tercantum dalam laporan
keuangan ataupun laporan tahunan
perusahaan. Biaya lingkungan ini dihitung
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dengan membandingkan dana program
bina lingkungan dengan laba bersih yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Pengaruh Kinerja
terhadap Kinerja Keuangan
Menurut Suratno dkk. (2006) kinerja
lingkungan adalah Kkinerja atau upaya
perusahaan dalam menciptakan lingkungan
yang hijau (ramah lingkungan). Kinerja
lingkungan merupakan salah satu langkah
penting  perusahaan  dalam  meraih
kesuksesan bisnis. Perusahaan dengan
tingkat kinerja lingkungan yang baik akan
menghasilkan citra yang baik pula di mata
masyarakat dan investor. Adanya citra baik
yang telah dimiliki perusahaan diharapkan
mampu meningkatkan omset penjualan
yang nantinya dapat menarik minat para
investor karena laba yang dihasilkan oleh
perusahaan cukup besar.

Hal ini didukung oleh penelitian
Whino (2014) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara kinerja
lingkungan terhadap  Kkinerja keuangan.
Hasil penelitian Fitriani  (2013) juga
menyatakan bahwa = kinerja lingkungan
berpengaruh secara positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Perusahaan dengan
kinerja lingkungan yang baik akan
mendapat respon yang baik pula dari para
investor dan stakeholder dan juga
berdampak pada peningkatan pendapatan
perusahaan dalam jangka @ panjang.
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Kinerja
berpengaruh
kinerja keuangan.

Lingkungan

lingkungan
terhadap

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap
Kinerja Keuangan

Biaya lingkungan merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan berhubungan
dengan program perbaikan lingkungan
akibat dari pencemaran lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan secara sengaja
ataupun tidak disengaja (Susenohaji,
2003). Terkadang perusahaan

mengabaikan Dbiaya lingkungan yang
dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga
pengaruhnya terhadap laporan keuangan
tahunan perusahaan tidak terlihat. Jika
perusahaan terus mengabaikan dampaknya
terhadap  laporan  keuangan  akan
memburuk akibat membengkaknya biaya
lingkungan yang dikeluarkan.

Menurut  Sumardiyono  (2007),
program bina lingkungan masih dianggap
sebagai biaya ganti rugi yang dikeluarkan
oleh perusahaan sebagai dampak atas
kerugian  maupun  kerusakan  yang
ditimbulkan. Padahal jika program bina
lingkungan ini diterbitkan dalam laporan
keuangan  ataupun laporan tahunan
perusahaan, mampu meningkatkan reputasi
perusahaan yang berpengaruh terhadap
keuanggulan = kompetitif dan  dapat
dijadikan ~ sebagai  strategi  dalam
meningkatkan omset penjualan atau laba
perusahaan. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Al = Sharairi . (2005) yang
menyatakan bahwa biaya lingkungan
berpengaruh positif berpengaruh terhadap
keunggulan kompetitif karena biaya
lingkungan yang dikeluarkan perusahaan
mampu meningkatkan reputasi perusahaan
yang  berpengaruh  positif  terhadap
keunggulan kompetitif. Berdasarkan uraian
tersebut maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis 2 : Biaya lingkungan

berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Kerangka pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :



KINERJA LINGKUNGAN H1 KINERJA
KEUANGAN
BIAYA LINGKUNGAN H2 (ROA)
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah = perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI dan yang
telah mengikuti PROPER dalam periode
2011-2015. Perusahaan Manufaktur adalah
suatu perusahaan cabang industri yang
mengaplikasikan mesin, perlatan dan
tenaga kerja dengan memproses suatu
bahan mentah menjadu barang jadi yang
bermanfaat dan siap untuk dijual kepada
pelanggan.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini  dengan  menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria
sebagai  berikut : (1)  Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2011-2015, (2) Perusahaan Manufaktur di
BEI yang menerbitkan laporan keuangan
dan laporan tahunannya pada periode
2011-2015, (3) Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di BEI dan telah mengikuti
PROPER  periode 2011-2015, (4)
Perusahaan Manufaktur yang
mencantumkan alokasi dana program bina
lingkungannya periode 2011-2015.

Sampel akhir pada penelitian ini
diperoleh sebanyak 33 sampel perusahaan
dari 186 perusahaan manufaktur di BEI
sesuai dengan kriteria pemilihan sampel.

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data
sekunder, dengan mengambil data melalui
laporan keuangan tahunan perusahaan-
perusahaan manufaktur periode tahun
2011-2015 yang diperoleh dari situs web

resmi IDX (Indonesia Stock Exchange)
yang akan dioleh untuk dapat menentukan
hasil dari penelitian ini. Data mengenai
Kinerja Lingkungan diambil dari data
PROPER dalam periode tahun 2011-2015
pada situs resmi Kementrian Lingkungan
Hidup.

Metode pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, dimana pengambilan data
melalui  dokumen  tertulis  ataupun
dokumen elektronik dari lembaga maupun
institusi  yang ditelusuri dari laporan
keuangan dan laporan tahunannya pada
periode tahun 2011-2015.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini- meliputi variabel
dependen yaitu Kkinerja - keuangan dan
variabel independen terdiri dari kinerja
lingkungan dan biaya lingkungan.

Definisi Operasional Variabel
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu
gambaran tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat
analisis keuangan. Pada penelitian ini
untuk  mengukur Kinerja  keuangan
menggunakan Return On Asset (ROA),
dengan menggunakan rumus berikut ini :

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak x100%
Total Aset




Kinerja Lingkungan

Kinerja Lingkungan adalah hasil
yang dapat diukur dari sistem manajemen
lingkungan, yang terkait dengan kontrol
aspek-aspek lingkungannya. PROPER
merupakan program penilaian lingkungan
yang dilaksanakan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH). PROPER ini
merupakan alat ukur yang digunakan

untuk  mengetahui  berpengaruh atau
tidaknya kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Keterangan
sistem  peringkat PROPER  dalam
peringkat nilai dapat dilihat dalam tabel
kriteria  peringkat PROPER  sebagai
berikut:

Tabel 1
Kriteria Peringkat PROPER
Indikator Warna Keterangan Skor
Telah secara konsisten menunjukkan keunggulan
Emas . : 5
lingkungan dalam proses produksinya.
.. Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari
Hijau . 4
yang dipersyaratkan dalam peraturan.
. Telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan
Biru . . 3
yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan.
Upaya pengelolaan lingkungan hidup yang tidak
Merah . . 2
sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan.
Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau
Hi kegiatan yang sengaja melakukan perbuatan atau
Iitam . 1
kelalaian yang menyebabkan pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan.

Sumber: Laporan PROPER periode 2014

Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan adalah biaya
yang dikeluarkan perusahaan berhubungan
dengan kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan dan perlindungan yang
dilakukan. Biaya lingkungan ini dapat
dilihat pada alokasi dana untuk Program
Bina Lingkungan yang tercantum dalam
laporan keuangan ataupun laporan tahunan
perusahaan. Teknik pengukuran biaya
lingkungan dapat dilihat dalam rumus
berikut ini:
BL = Program Bina Lingkungan

Laba Bersih Setelah Pajak

Alat Analisis

Untuk menguji hubungan antara
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
manufaktur di BEI periode 2011-2015
digunakan model regresi linear berganda
(multiple regression analysis). Alasan
dipilihnya model regresi linear berganda
karena untuk menguji pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap satu variabel
terikat. Berikut ini adalah persamaan
regresinya :

ROA = o + BIPROPER + B2BL



Kinerja

Keterangan : HASIL PENELITIAN DAN
ROA = Kinerja Keuangan PEMBAHASAN
o = Konstanta
B = Koefisien Regresi Uji Deskriptif
PROPER = Kinerja Lingkungan Analisis  deskriptif  merupakan cara
BL = Biaya Lingkungan menganalisis data dengan uji nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, nilai
maksimum dan minimum selama periode
penelitian. Statistik deskriptif berfungsi
untuk menggambarkan variabel yang akan
digunakan yang terdiri dari
lingkungan, biaya lingkungan dan kinerja
keuangan perusahaan.
Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif
Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
ROA 33 -.034 406 12488 126377
PROPER 33 2 5 3.45 794
BL 33 -.728 473 .00182 .165037
Valid N (listwise) 33

Sumber : Data diolah

Dari hasil analisis deskriptif ROA
pada tabel 2, sesuai dengan 33 sampel data
perusahaan manufaktur periode 2011-2015
diketahui nilai minimum atau nilai terkecil
dari Return On Asset (ROA) sebesar -
0,034 yang dimiliki oleh PT. Sorini Agro
Asia Corporindo Tbk pada tahun' 2012
yang mengalami kerugian bersih sebesar
Rp. (44.745.000.000). Nilai maximum atau
nilai terbesar yang diperoleh sebesar 0,406
yang dimiliki olen PT. Unilever Indonesia
Tbk pada tahun 2012 dengan laba bersih
sebesar Rp. 4.839.145.000.000. Sedangkan
Mean atau nilai rata-rata yang diperoleh
dari hasil analisis deskriptif ini adalah
0,12488 vyang artinya kinerja keuangan
perusahaan manufaktur selama periode
penelitian memiliki hasil yang cukup baik.
Apabila dibandingkan dengan standar
deviasi, rata-rata ROA lebih kecil dari
standar deviasi sebesar 0,126377 yang

berarti tingkat variasi yang terjadi sangat
tinggi dan datanya lebih heterogen.

Pada tabel 2 menunjukkan hasil
dari analisis deskriptif kinerja lingkungan
yang . diukur melalui PROPER, dapat
dilihat bahwa nilai minimum-nya adalah 2
yang merupakan peringkat paling rendah
selama 5 periode dalam penelitian ini
berwarna MERAH. Sedangkan nilai
maximum-nya adalah 5 yang artinya angka
tersebut merupakan peringkat terbaik
berwarna EMAS menurut penilaian
PROPER selama periode penelitian. Rata-
rata hasil PROPER selama periode
penelitian menunjukkan angka 3,45 yang
menunjukkan peringkat PROPER
berwarna BIRU. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa selama periode
penelitian, rata-rata perusahaan dalam
sampel penelitian ini telah melakukan
pengelolaan lingkungan yang cukup baik
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sesuai dengan perundang-undangan yang
berlaku. Standar deviasi dari hasil analisis
deskriptif diatas menunjukkan angka
sebesar 0,794 lebih kecil dari nilai rata-rata
yang dihasilkan, yang artinya tingkat
variasinya lebih rendah dan datanya lebih
homogen.

Pada tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa dari 33 sampel yang
diuji, nilai minimum dari BL selama
periode penelitian adalah -0,728. Nilai
minimum tersebut didapat dari hasil
perhitungan biaya lingkungan milik PT.
Krakatau Steel Tbk pada tahun 2012 yang
mengalami kerugian bersih sebesar Rp.
(19.560.000.000). Sedangkan nilai
maximum yang dihasilkan sebesar 0,473
yang didapat dari hasil perhitungan biaya
lingkungan milik PT. Budi Acid Jaya Tbk

Hasil Analisis dan Pembahasan

pada tahun 2012. Untuk rata-rata dari
keseluruhan biaya lingkungan selama
periode penelitian adalah 0,00182 lebih
kecil dari standar deviasi sebesar
0,165037, yang artinya tingkat variasi
sangat tinggi dan datanya cenderung
heterogen.

Analisis regresi dilakukan untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
independen (Kkinerja lingkungan dan biaya
lingkungan) terhadap variabel dependen
(kinerja keuangan). Analisis regresi yang
telah dilakukan dalam pengujian ini adalah
model regresi linear berganda (multiple
regression analysis) yang bertujuan untuk
menguji - hipotesis yang telah diajukan.
Hasil regresi tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut :

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -122 092 -1.331 193
PROPER 071 .026 449 | - 2.760 .010
BL 046 125 .060 .369 715
R2 208
Adjusted R2 155
F Hitung 3.931
Sig. F 0.030

Sumber; Data diolah

Penelitian ini menguji tentang
Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Biaya
Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.
Jumlah sampel yang dihasilkan selama
periode penelitian adalah 33 perusahaan.
Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan cara purposive sampling sesuai

dengan kriteria yang telah ditentukan.
Hasil uji yang dihasilkan berdistribusi
normal, dan hasil Uji Model F (F Test)
menunjukkan bahwa modelnya FIT
sedangkan menggunakan T-Test
menunjukkan bahwa salah satu variabel
independen yakni biaya lingkungan tidak
mempengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan dan hanya kinerja lingkungan
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yang nantinya dapat mempengaruhi hasil

Dari hasil uji statistik diatas dapat
dilihat bahwa berdasarkan nilai signifikan
dari variabel penjelas/independen
PROPER adalah 0,010 Kkarena nilai
signifikansi 0,010 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kinerja
Lingkungan  (PROPER)  berpengaruh
terhadap variabel dependen Kinerja
Keuangan (ROA). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin banyak
perusahaan yang mengikuti PROPER
maka nilai ROA semakin meningkat.
Variabel independen lain yaitu Biaya
Lingkungan menunjukkan 0,715 karena
nilai signifikansi 0,715 > 0,05 maka dapat
disimpulkan  bahwa  variabel  Biaya
Lingkungan tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen Kinerja Keuangan
(ROA).

Hasil output SPSS yaitu pada tabel
3 diatas  menjelaskan bahwa besarnya
adjusted R? adalah 0,155 hal ini berarti
15,5% variasi ROA (Kinerja Keuangan)
dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel
independen vyaitu Kinerja Lingkungan
(PROPER) dan Biaya Lingkungan.
Sisanya (100% - 155% = 84,5%)
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar
model.

Pada hasil uji ANOVA atau F Test
didapatkan nilai F hitung sebesar 3,931
dengan nilai signifikansi 0,030. Karena
nilai signifikansi 0,030 < 0,05, maka dapat
disimpulkan Kinerja Lingkungan
(PROPER) dan Biaya Lingkungan dapat
berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Kinerja Keuangan (ROA).

Pengaruh Kinerja Lingkungan
Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut Suratno dkk. (2006) kinerja
lingkungan adalah Kkinerja atau upaya
perusahaan dalam menciptakan lingkungan
yang hijau (ramah lingkungan). Kinerja
lingkungan merupakan salah satu langkah
penting  perusahaan  dalam  meraih
kesuksesan bisnis. Perusahaan dengan

kinerja keuangan perusahaan.

tingkat kinerja lingkungan yang baik akan
menghasilkan citra yang baik pula di mata
masyarakat dan investor. Dengan adanya
citra baik yang telah dimiliki perusahaan
diharapkan mampu meningkatkan omset
penjualan yang nantinya dapat menarik
minat para investor karena laba yang
dihasilkan oleh perusahaan cukup besar.
Berdasarkan hasil pengujian pada
penelitian ~ ini,  kinerja  lingkungan
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hal ini didukung
berdasarkan tabel 2 dan 3 dengan hasil
analisis deskriptif yang menunjukkan
bahwa rata-rata PROPER  secara
keseluruhan memiliki nilai 3,45 yang
artinya  seluruh = perusahaan  telah
melakukan sistem pengelolaan lingkungan
yang baik dengan tingkat rata-rata ROA
sebesar 12,6%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa, semakin baik peringkat PROPER
yang diperoleh maka semakin baik pula
tingkat ROA yang dihasilkan meskipun
rata-rata ROA secara keseluruhan pada
penelitian ini masih dibawah standar akan
tetapi dengan nilai sebesar 0,126 sudah
dapat  dikategorikan  cukup  baik.
Perusahaan dengan Kkinerja lingkungan
yang baik akan mendapat respon yang baik
pula dari para investor dan stakeholder dan
juga berdampak pada peningkatan
pendapatan perusahaan dalam jangka
panjang. Hasil pengujian ini konsisten
dengan penelitian Whino (2014) dan Anis
(2013) yang menyatakan bahwa Kkinerja
lingkungan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap
Kinerja Keuangan

Biaya lingkungan merupakan biaya
yang dikeluarkan oleh  perusahaan
berhubungan dengan program perbaikan
lingkungan akibat dari  pencemaran
lingkungan  yang  dilakukan  oleh
perusahaan secara sengaja ataupun tidak
disengaja. Dalam laporan keuangan
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ataupun laporan tahunan perusahaan, biaya
lingkungan ini dananya dialokasikan pada
laporan pertanggung jawaban sosial yaitu
program bina lingkungan. Program bina
lingkungan ini alokasi dananya meliputi
bantuan bencana alam, pendidikan atau
pelatihan, kesehatan, sarana dan prasarana
umum, serta fokus pada pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Terkadang perusahaan mengabaikan biaya
lingkungan  yang dikeluarkan  oleh
perusahaan, sehingga pengaruhnya
terhadap laporan keuangan tahunan
perusahaan tidak terlihat. Jika perusahaan
terus mengabaikan, dampaknya terhadap
laporan  keuangan  akan  memburuk
dikarenakan ~ membengkaknya  biaya
lingkungan yang dikeluarkan. Akan tetapi,
hasil pengujian pada penelitian - ini
menyatakan - bahwa tidak - terdapat
pengaruh antara biaya lingkungan terhadap
kinerja keuangan perusahaan manufaktur.
Hal ini diduga berdasarkan data diskriptif,
biaya lingkungan memiliki kecenderungan
rata-rata secara keseluruhan yang sangat
kecil sebesar 0,2%, bahkan pada th 2012-
2013 mencapai angka minus. Hasil ini
konsisten  dengan - penelitian  yang
dilakukan oleh Whino (2014) dan Anis
(2013) yang menyatakan bahwa biaya
lingkungan  tidak  berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja ~keuangan
perusahaan. Menurut Sumardiyono (2007),
program bina lingkungan ini masih
dianggap sebagai biaya ganti rugi. yang
dikeluarkan oleh perusahaan sebagai
dampak atas kerugian maupun kerusakan
yang ditimbulkan. Padahal jika program
bina lingkungan ini diterbitkan dalam
laporan keuangan ataupun laporan tahunan
perusahaan, mampu meningkatkan reputasi
perusahaan yang berpengaruh terhadap
keuanggulan  kompetitif ~dan  dapat
dijadikan  sebagai strategi dalam
meningkatkan omset penjualan atau laba
perusahaan.
KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
menguji apakah Kinerja Lingkungan dan
Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap
Kinerja  keuangan.  Populasi  dalam
pemelitian  ini  adalah  perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2011-2015.
Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 33 perusahaan. Alat uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji
statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji
regresi linear berganda menggunakan
SPSS for windows. Setelah dilakukan
analisis maka didapatkan kesimpulan,
keterbatasan, implikasi serta saran bagi
peneliti selanjutnya apabila akan meneliti
dengan topik penelitian yang sama.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pertama ~ (H1) pada penelitian ini
menunjukkan bahwa Kkinerja lingkungan
memiliki  pengaruh '~ terhadap kinerja
keuangan (ROA) dengan nilai sebesar
0,010 yang artinya lebih kecil dari 0,050.
Sedangkan untuk hasil pengujian hipotesis
kedua (H2) menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara biaya lingkungan
terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan
nilai  signifikansi. - sebesar0,715 yang
artinya nilai ini lebih besar dari 0,050.
Penelitian ini mempunyai
keterbatasan yang terdapat pada hasil
analisis adjusted R square yang
menyatakan bahwa 15,5 % variasi ROA
dapat dijelaskan oleh kedua variabel
independen pada - penelitian ini yakni
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan,
sedangkan 84,5 % variasi ROA dapat
dijelaskan oleh model variabel independen
yang lain. Berdasarkan pada hasil dan
keterbatasan penelitian tersebut, maka
saran yang dapat diberikan adalah dalam
penelitian selanjutnya diharapkan memilih
variabel independen lain kecuali kedua
variabel independen dalam penelitian ini.
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